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Lampiran 1. Data Tinggi Tanaman Jabon Putih dengan Jarak Tanam 2x2 m, 

3x3 m, dan 4x4 m, umur 1 tahun di Kabupaten Temanggung 

Ulangan 
Jarak Tanam (m) 

2x2 3x3 4x4 

1 1,5 0,5 0,4 

2 1,7 0,1 0,4 

3 1,5 0,8 0,5 

4 0,5 0,3 0,5 

5 0,4 0,3 0,3 

6 1,6 0,8 0,3 

7 1,9 0,4 0,8 

8 0,8 0,3 0,8 

9 1,6 0,4 0,4 

10 0,5 0,8 0,6 

11 1,5 0,4 0,6 

12 0,5 0,4 0,4 

13 1,7 0,5 0,5 

14 1,8 0,5 0,3 

15 1,6 0,6 0,3 

16 0,6 0,7 0,4 

17 1,8 0,3 0,4 

18 1,9 0,3 0,5 

19 1,9 0,3 0,6 

20 1,6 0,5 0,3 

21 1,5 0,3 0,6 

22 1,5 0,7 0,5 

23 1,5 0,7 0,4 

24 0,4 0,6 0,4 

25 1,7 0,6 0,4 

26 2,1 0,3 0,3 

27 1,5 0,6 0,4 

28 0,6 0,4 0,5 

29 1,9 0,4 0,6 

30 2 0,4 0,8 

31 0,5 0,3 1,2 

32 1,8 0,6 0,3 

33 0,7 0,5 0,4 

34 0,6 0,4 0,4 

35 1,6 0,5 0,5 

36 0,6 0,3 0,4 

37 2,1 0,4 0,5 

38 0,7 0,6 0,6 

39 1,7 0,9 0,6 

40 1,6 0,5 1,1 

41 1,7 0,4 0,3 

42 0,7 0,4 0,4 

43 0,9 0,3 0,4 

44 0,9 0,4 0,4 

45 1,6 0,4 0,5 

46 2,1 0,6 0,4 

47 1,7 0,6 0,2 

48 1,2 0,6 0,7 

49 1,8 0,4 0,5 

50 3,2 0,4 0,6 

Rata-rata 1,39 0,47 0,49 
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Lampiran 2. Data Diameter Tanaman Jabon Putih dengan Jarak Tanam 2x2 m, 

3x3 m, dan 4x4 m, Umur 1 Tahun di Kabupaten Temanggung,  

 

Ulangan 
Faktor Jarak Tanam (m) 

2x2 3x3 4x4 

1 1,6 1,7 1,1 

2 1,9 2 1,9 

3 1,7 2,2 1,8 

4 1,6 3,1 1,6 

5 1,3 1,4 1,2 

6 1,9 1,6 1,9 

7 2,4 1,4 1,6 

8 1,8 1,2 2,4 

9 1,6 1,8 1,8 

10 1,7 2,4 1,9 

11 1,9 1,7 2 

12 1,7 1,7 1,7 

13 1,7 1,6 1,8 

14 2,1 1,9 1,9 

15 2,3 2,3 1,5 

16 1,8 2,2 1,7 

17 2,1 1,8 1,4 

18 2,2 1,6 2 

19 1,9 1,2 1,8 

20 1,9 1,6 1,5 

21 2,4 1,9 2,1 

22 1,5 2 1,8 

23 1,9 1,5 1,8 

24 1,2 2 1,4 

25 1,4 2,1 1,5 

26 2,5 1,2 1,5 

27 2 1,9 1,5 

28 2,2 1,6 1,9 

29 2,7 1,8 1,8 

30 2,9 1,4 2,2 

31 1,5 1,5 1,8 

32 1,6 1,9 1,4 

33 1,6 1,8 1,5 

34 1,7 1,7 1,7 

35 1,4 1,4 1,6 

36 2,1 1,8 1,4 

37 2,9 1,5 1,8 

38 2,2 2,1 2,3 

39 2,4 2,3 1,6 

40 2 1,4 2,5 

41 1,6 1,4 1,4 

42 2,2 1,8 1,2 

43 1,8 1,4 1,6 

44 1,8 1,9 1,4 

45 1,9 1,6 1,4 

46 2,2 2,1 1,7 

47 2 2,1 1,4 

48 2,4 2,1 2,2 

49 2,1 1,5 1,4 

50 3,5 1,4 2,1 

Rata-rata 1,97 1,77 1,71 
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Lampiran 3. Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian 

Meteran (Diameter tape) Hagameter 

Kamera Handphone Label 

Kabel ties Tally sheet 
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Lampiran 4. Tanaman Jabon di Kabupaten Temanggung dengan jarak tanam 2x2 m, 3x3 

m, dan 4x4 m 

Tanaman Jabon dengan jarak 

tanam 2x2 m 

Tanaman jabon dengan jarak 

tanam 3x3 m 

Tanaman jabon dengan jarak 

tanam 4x4 m 
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Lampiran 5. Pengukuran Jarak Tanam, Tinggi dan Diameter Tanaman Jabon 

 

  

Pengukuran Diameter Batang 

Pengukuran Jarak Tanam Pengukuran Tinggi Tanaman 
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Lampiran 6. Persen Jadi Tanaman Jabon dengan Jarak Tanam 2x2 m, 3x3 m, 

dan 4x4 m 

 

Perhitungan persen jadi sebagai berikut : 

Rumus persen jadi =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛
 x 100% 

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 2x2 m = 
56

200
 x 100% = 28% 

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 3x3 m = 
180

500
 x 100% = 71% 

Persen jadi tanaman dengan jarak tanam 4x4 m = 
180

350
 x 100% = 51% 

  

Jarak tanam 

(meter) 

Jumlah total 

pohon 

Jumlah pohon 

hidup 

Persen jadi (%) 

2x2 200 56 28 

3x3 220 180 71 

4x4 350 180 51 



40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PETA LOKASI PENELITIAN 

KABUPATEN TEMANGGUNG 

Lampiran 7. Peta lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 3x3 m 
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Lampiran 8. Peta Lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 2x2 m 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA LOKASI PENELITIAN 

KABUPATEN TEMANGGUNG 
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Lampiran 9. Peta Lokasi Lahan dengan Jarak Tanam 4x4 m 


